BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Usaha Industri Tempe di Kota

Padang disimpulkan bahwa :

1.

Industri tempe H. Jon merupakan usaha tempe yang sudah bergerak mulai
dari tahun 1985, sedangkan industri tempe HB Asli baru didirikan pada tahun
2013. Industri tempe H. Jon memiliki 6 orang tenaga kerja dan pada industri
tempe HB Asli terdapat 11 orang tenaga kerja. Pada aspek keuangan, kedua
usaha memiliki sumbér  modal sendiri 'tetapi‘pada sistem manajemen
keuangannya belum melakukan pencatatan akuntansi yang baik dan benar
sebagaimana mestinya. Aspek pemasaran, seperti produk tempe H. Jon
masih menggunakan bahan alami yaitu daun pisang, sedangkan usaha tempe
HB Asli menggunakan kemasan plastik dimana pada kemasan tersebut telah
tercantum label halal, izin usaha PIRT, contact person, komposisi, merk
produk dan lain lain, sehingga produknya mudah dikenal oleh konsumen.
Untuk pendistribusian sebagian besar produk dilakukan oleh kedua usaha ini
melalui pedagang pengecer yang ada di kota Padang. Untuk tempe H. Jon
pemasaran dilakukan di 5 pasar, yaitu Pasar Raya, Alai, Siteba, Banda Buek,
Gaung. Sedangkan untuk usaha tempe HB Asli pemasaran dilakukan di 7
pasar diantaranya Pasar Raya, Simpang Haru, Parak Laweh, Gaung, Bandar
Buat, Siteba dan, Alai. Dari aspek-promosi kedua usaha ini melakukan
promosi dengan menggunakan metode personal selling.

Keuntungan atau laba bersih yang diperoleh oleh kedua usaha ini selama
periode penelitian Juli 2018 adalah sebesar Rp.13.582.039,- untuk tempe H.
Jon dan untuk tempe HB Asli sebesar Rp.26.760.908,-. Berdasarkan analisis
titik impas usaha tempe H. Jon selama periode penelitian, diperoleh kuantitas
titik impas sebesar 5.577,32 dengan impas penjualan Rp.44.618.599,2,- Pada
saat periode penelitian usaha tempe H. Jon telah berproduksi diatas titik
impas dengan total produksi 19.110 dari total pendapatan penjualan sebesar
Rp.152.880.000,- . Sedangkan untuk usaha tempe HB Asli titik impas yang
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diperoleh selama periode penelitian adalah 6.814,54 dengan impas penjualan
Rp.54.516.349,1,- Pada saat periode penelitian usaha tempe HB Asli juga
telah berproduksi diatas titik impas dengan total produksi 33.600 dari total
pendapatan penjualan sebesar sebesar Rp.268.800.000,-. Ditinjau dari segi
total biaya per unit nya usaha tempe H. Jon memiliki total biaya sebesar
Rp.7289,- dan untuk usaha tempe HB Asli memiliki total biaya sebesar
Rp.7203,- Total biaya per unit pada usaha tempe H. Jon lebih tinggi
dibandingkan usaha tempe HB Asli sehingga keuntungan yang didapat oleh
usaha tempe H. Jon pun menjadi lebih rendah dibandingkan usaha tempe HB
Asli. Namun-kedua usaha, ini tetap!sama sama mendapatkan -keuntungan.
B. Saran

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada

pemilik usaha untuk memperhatikan hal sebagai berikut :

1. Kedua usaha ini yakni tempe H. Jon dan tempe HB Asli diharapkan dapat
melakukan pencatatan keuangan yang baik dan benar sesuai dengan kaidah
akuntansi yang tepat terkait jpendapatan yang diperoleh untuk menentukan
tingkat keuntungan usaha. Kedua usaha Ini juga diharapkan mampu
melakukan pencatatan laporan keuangan serta mampu mengidentifikasi biaya
biaya apa saja yang harus dikeluarkan dan dipertimbangkan selama kegiatan
produksi. Hal ini bertujuan untuk dapat melihat tingkat perkembangan usaha
sehingga pihak usaha bisa melakukan perencanaan yang lebih matang untuk
pengelolaan usaha baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang.

2. Berdasarkan nilai keuntungan dan nilai titik impas yang diperoleh sebaiknya
kedua usaha bisa meningkatkan volume produksi agar mampu memperluas
pasar dan menambah tenaga kerja untuk kegiatan industri sehingga usaha
yang dijalankan bisa semakin maju dan sukses serta mampu meraup

keuntungan yang lebih besar.



